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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan mengenai dimensi organisasi yang dibangun untuk kinerja unggul.
Jenis penelitian analisis diskriptif menggunakan pengukuran konsep Malcolm
Baldrige/MalcolmBaldrigeCriteriaforPerformanceExcellence(MBCfPE).. Penelitian di Perguruan Tinggi
Vokasi(PTV) Jawa-Timur dengan Dua Objek Politeknik Negeri. 7 Kategori digunakan
Kepemimpian;Perencanaan;FokusPasar&Pelanggan;PengukuranAnalisisdanManajemenPengetahuan;
FokusSDM;KinerjaProses;dan Hasil-hasilBisnis. Metode Analisis data menggunakan analisis statistik
deskriptif dan teknik analisis data dengan distribusi frekuensi. Hasil penelitan menunjukkan nilai 731 (point)
berada level Excellence/kesiapan organisasi sangat baik. Kriteria Perencanaan 76%, FokusPasar&Pelanggan
71%; kesan sangat baik; kriteria Kepemimpinan,Pengukuran AnalisisdanManajemen Pengetahuan;Fokus
SDM dan Konsep Proses dengan hasil antara 60%-68% kesan unik belum baik. Pada Kriteria Hasil-hasil
bisnis bernilai 80% berarti keunikan pada tingkat mendekati unggul. Hasil organisasi unggul dapat dicapai
jika Kepemimpinan organisasi memiliki Tangungjawab, GoodGovermence, penyebaran Visidannilai-nilai
organisasi kepada pelanggan/stakeholder serta memiliki komitmen mengembangan hasil-hasil kinerja
kepemimpinan yang terkait perilaku etika bisnis, menciptakan organisasi berkelanjutan, inovatif dan ikut
berpartisipasi aktif dalam pengkaderan masa mendatang. Komunikasi sebaiknya dua arah dan melaksankan
reward dan recogniton program untuk tindakan peningkatan kinerja. Konsep ini sangat baik untuk mengukur
PendidikanTinggi menuju kinerja unggul standar dunia melalui National Quality Award/Selt Assesment, di
Indonesia dengan Nama IQA(/ndonesianQualityAward) sudah dilakukan dalam pemberian penghargaan.
Penerapan Baldrige Criteria di Perguruan Tinggi dapat membangun komunikasi yang lebih kuat antara para
stakeholder internal khususnya untuk memenubhi tujuan dan persyaratan standar akreditasi.

Kata Kunci: Organisasi, Standar Mutu, Baldrige Criteria; Hasil-hasil bisnis

1. PENDAHULUAN agar organisasi mencapai tujuannya secara efektif
dan efisien, maka dibutuhkan manajer dimana
manajer akan membuat keputusan,
mengalokasikan sumber daya, dan mengatur
aktivitas orang-orang yang menjadi bawahannya

agar menjalankan fungi-fungsi manajemen.

1.1. Latar Belakang

Sistem manajemen kualitas merupakan
sekumpulan proses bisnis yang berfokus pada
tercapainya kebijakan dan tujuan kualitas dalam
rangka memenuhi nilai tambah pada kebutuhan
pelanggan. Manifestasinya di  era  Global
dibentuklah  struktur  organisasi, kebijakan,
prosedur, proses, dan sumber daya yang diperlukan

Dalam Manajemen Perguruan Tinggi secara
substantif tidak sama dengan yang diterapkan di
dunia Industri yang sarat dengan mesin. Di dunia
industri, perusahaan menghasilkan produk yang

dalam manajemen.

Di lingkungan terdapat banyak organisasi misalnya
Perusahaan, Lembaga Pemerintah, Bank,
Perusahaan Manufaktur atau Lembaga Kepolisian,
Rumah sakit dan Perguruan Tinggi yang
memerlukan organisasi dalam rangka mencapai
suatu tujuan. Karena organisasi merupakan suatu
unit sosial yang terdiri dari dua orang atau lebih,
dikoordinir secara sadar, dan berfungsi dalam
suatu dasar yang relatif terus-menerus mencapai
satu atau serangkaian tujuan [1]. Oleh sebab itu

siap saji dan konsumsi oleh pelanggan. Perguruan
Tinggi pada hakikatnya tidak melakukan kegiatan
produksi kecuali mengelola suasana sehingga
dosen dan mahasiswa sebagai stakeholders internal
dapat bernilai tambah tinggi. Dalam suasana
akademis yang berkualitas mereka mampu
memperoleh pembelajaran yang bernilai tambah
yang mampu menjadi diri mereka sebagai manusia
yang berkualitas tinggi. Indikasinya para
stakeholder mampu menghasilkan karya yang
berkualitas tinggi melalui serangkaian sistem,
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prosedur dan proses yang dikendalikan dalam
organisasi.

Kerangka kinerja ekselen/unggul suatu organisasi
diperlukan kepemimpinan, manajemen organisasi,
kepemimpinan individual yang berkualitas, dalam
keorganisasian yang efektif dan efisien dapat
dilakukan pengukuran kinerja perusahaan dan
bukan hanya berdasarkan hasil namun juga harus
terkait dengan proses-proses pengukurannya yang
konprehensif. Dalam hal Perilaku organisasinya
akan fokus pada tiga analisis, yaitu tingkat
individu, tingkat kelompok, dan tingkat organisasi,
karena tiga tingkatan analisis ini harus
dipertimbangkan untuk memahami dinamika
perilaku dalam organisasi yang begitu komplek

(2].

Perguruan Tinggi sebagai suatu organisasi yang di
dalamnya terdapat bermacam sumber daya tidak
boleh dibiarkan berjalan tanpa Tata Kelola dan
pengelolaan yang terarah sehingga tidak ada kesan
bahwa Perguruan Tinggi Indonesia pada urutan ke
68 dari (75 Negara) menurut Word Class Rank,
artinya bahwa PT di Indonesia jauh tertinggal
malah kalah di Asean. Hal utama dapat
disimpulkan ~ bahwa  kebijakan = manajemen
Perguruan Tinggi secara Prinsip belum ditemukan
keculi sistem Tata Kelola, kriteria manajemen
yang diatur dalam peraturan pemerintah hanya
meliputi unsur Atributifnya; yakni Akuntabilitas,
Tranparansi, Nirlaba, Penjamin mutu, Efektifitas
dan efisiensi [3]

Di Amerika Serikat Model Baldrige adalah salah
satu dari dua referensi utama untuk membangun
manajemen Pendidikan Tinggi pada kegiatan
Perencanaan, Penilaian, dan Pengembangan [4].
Referensi utama lainnya adalah kaidah yang
diterapkan oleh Lembaga Akreditasi Perguruan
Tinggi. Dalam Model Brildrige terdapat sejumlah
prinsip manajemen pendidikan tinggi yang sejalan
dengan Prinsip Akreditasi. Sebenarnya sistem
manajemen Kualitas secara historis banyak
dikembangkan dalam dunia industri dan usaha.
Prinsip dan proses manajemen kualitas yang telah
diaplikasikan di dunia industri dan telah ditemukan
tingkat efektifannya selanjutnya diiplementasikan
dalam dunia Pendikan dengan penyesesuaian
tertentu misalnya Sistem Manajemen Kualitas ISO
Standardization), Melalui forum [International
Workshop Agrement (IWA) di Mexico Tahun 2002
disepakati kebijakan penerapan ISO dalam bidang
pendidikan yang dikenal dengan ISO 9001:2000
atau ISO/IWA2

Konsep Malcolm Baldrige awalnya adalah sebuah
penghargaan pada  penyelenggaraan  sistem
manajemen mutu yang dianugerahkan oleh
pemerintah Amerka Serikat melalui Kemeneterian
Perdagangan (Departement of Commerece) kepada

institusi bisnis, industri dan sektor usaha yang
dimulai pada tahun 1987. Program penghargaan
tersebut secara berproses menjadi acuan bagi
setiap organisasi untuk mengembangkan sistem
tata kelola dan manejemen. Pedoman (guidelines)
yang diterbitkan oleh National institute of
standards and teknology (NIST) selanjutnya oleh
banyak organisasi dijadikan pijakan untuk
membangun rencana strategis mereka.
Keberhasilan Kriteria Baldrige dalam memajukan
industri di Amerika Serikat juga diamplikasikan
dalam bidang kesehatan dan pendidikan [5]

Dalam pengukuran kinerja telah banyak metode/
cara yang digunakan seperti BAN PT, 1S0:9000,
Lend, Six Sigma, Balance Scorecard dan sistem
kinerja lainnya, Pengukuran kinerja dan Kesiapan
organisasi telah didefinisikan sebagai “kemampuan
perusahaan untuk berhasil mengadopsi,
menggunakan, dan manfaat dari teknologi” [6].
Penerapan Salah satu metode pengukuran konsep
Malcolm  Baldrige (MBC{PE) ini telah
diberlakukan pertama kali di Amerika dimana
pengukuran kinerja ini sangat komprehensif untuk
tujuan agar perusahaan memiliki kinerja yang
unggul. [7]. Metode MBC{PE ditemukan oleh US
Congress tahun 1987 dibangun dengan 11
(sebelas) tata nilai dan konsep inti yang merupakan
rangkuman atas tata nilai yang umumnya berlaku
pada perusahaan-perusahaan di Amerika Serikat
dan telah diadopsi oleh 70 Negara, di Indonesia
menjadi /QA for BUMN (Badan Usaha Milik
Negara) [8]. Menurut Pedoman Metode ini,
kepemimpinan  dinyatakan  sebagai  faktor
pendorong dan motivator dalam peningkatan
kinerja. Kepemimpinan yang efektif dibutuhkan
untuk  merevitalisasi suatu organisasi dan
memudahkan adaptasi terhadap lingkungan yang
penuh dengan turbulensi. Manajemen puncak
harus memimpin aktivitas perencanaan kualitas,
mengkomunikasikan rencana dan tujuan kepada
pegawai di seluruh level dan membawa
peningkatan kualitas tersebut kepada konsumen
melalui DMAIC dan USE PDSA.

Kerangka kerja ini telah terbukti mampu
meningkatkan keseluruhan kinerja PT. Tingkat
ekselen organisasi dinilai dari “Proses” dan “Hasil-
hasil”. Pengukuran kinerja perusahaan atau
organisasi berdasarkan metode ini dilakukan
terhadap tujuh kategori kriteria yaitu : Leadership,
Strategy, Customers, Workforce, Measurement &
Analysis and Knowldge Management, Operations
dan Result. [8]. Penerapan konsep ini PT akan
dapat memotret seberapa siap atau efektif inisiatif
manajemen kinerja menjadi lebih baik. Namun
dalam kesiapan organisasi acap kali untuk
mencapai tujuan lembaga/perusahaan tersebut
terdapat kesenjangan-kesenjangan dibeberapa lini,
oleh sebab itu analisis organisasi diperlukan
apakah kinerja organisasi mempunyai kemampuan
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untuk mendapatkan hasil-hasil yang mendorong
tingkat kepuasan pelanggan/stakeholder
meningkat.

Melihat pentingnya Kinerja ekselen dalam
organisasi maka diperlukan kerangka Malcolm
Baldrige untuk mengatur dan mengintegrasikan
pendekatan ini, meningkatkan produktivitas &
efektifitas, dan mengejar keunggulan kinerja yang
berdampak pada kesejahteraan
institusi/stakeholder secara langsung dibanding
sumber daya yang lain. Untuk membantu
mencapai tujuan tersebut, Analisa yang dilakukan
meliputi  langkah-langkah  tindakan spesifik
organisasi harus saling melengkapi untuk menutup
gab yang ada. Menurut konsep Malcolm Bridrige
ada 7 indikator yang harus dilakukan dalam
menilai kesiapan organisasi sebagai kerangka kerja
dari sistem yang telah dilakukan dan akan
dilakukan dengan pengukuran yang jelas. Sehingga
nilai gab dapat diperbaiki.

1.2. Ruang Lingkup Masalah

Meningkatnya tuntutan organisasi atau
institusi/lembaga terhadap pelayanan kepuasan
konsumen/stakeholder dan semakin bersaingnya
lembaga sejenis khususnya lembaga pendidikan
memaksa  pimpinan lembaga PT  untuk
meningkatkan motivasi kerja schingga dapat
meningkatkan produktiftias kerja yang akhirnya
tujuan lembaga dapat dicapai. Dalam perhitungan
gejala-gejala faktor yang menjadi kesenjangan
(gap) berpengaruh terhadap kinerja lembaga
pendidikan sangatlah perlu adanya pembatasan
terhadap varaibel-variabel karakteristik bisa
berwujud dalam bentuk Uncontrollable dan
variabel controllable, variable tersebut banyak
sekali, sehingga dipelukan adanya penyederhanaan
persoalan, yaitu dengan fokus tujuh kategori
mekanisme yang terintegrasi untuk pengembangan
sistem organisasi yang unggul yaitu
Kepemimpinan, Perencanaan strategik, Fokus
Pelanggan, Sumber daya manusia, Operasional dan
Hasil-hasil Bisnis.

1.3. Rumusan Masalah

Metode MBCPE merupakan sistem perpektif
sebagai pedoman strategi atau cara pengelolaan
Perguruan Tinggi melalui proses-proses kunci
menuju kinerja unggul dengan menselaraskan ke
tujuh  kategori agar saling terkait. Peran
manajemen sebagai motor penggerak, kebijakan
manajemen Perguruan Tinggi secara Prinsip belum
ditemukan keculi sistem Tata Kelola, kriteria
manajemen yang diatur dalam  peraturan
pemerintah hanya meliputi unsur Atributifnya,

bahwa ke 7 Baldrige Criteria adalah driver bagi
organisasi merupakan kunci unggul untuk
mendiskripsikan ~ apakah  dimensi  kesiapan
organisasi Perguruan Tinggi dapat memberi
kontribusi unik sebagai tambahan persyarat BAN
PT menjadi lebih unggul melalui implementasi
konsep Malcolm Baldrige.

1.4. Tujuan

a. Mengukur dan Mengidentifikasi tingkat
kesiapan manajemen organisasi secara
partial

b. Mengukur Mengidentifikasi tingkat
kesiapan manajemen organisasi secara
simultan

c. Dapat mengembangkan sistem
Manajemen organisasi MBC{PE yang
unggul secara menyeluruh

2. TEORI
2.1. Kerangka Kerja Unggul

Menurut  Performance manajemen Handbook,
Departemen Energi Amerika, manajemen berbasis
kinerja merupakan suatu pendekatan sistematik
untuk  memperbaiki  kinerja melalui  proses
berkelanjutan dalam penetapkan sasaran-sasaran
kinerja strategik, mengukur kinerja,
mengumpulkan, menganalisis, menelaah, dan
melaporkan data kinerja serta menggunakan data
tersebut untuk memacu perbaikan kinerja. Dan
yang lain menyatkanan bahwa kinerja adalah hasil
dari proses pekerjaan tertentu secara terencana
pada waktu dan tempat dari karyawan serta
organisasi bersangkutan. [10]

A. Malcolm Baldrige Criteria for Performance

Penggunaan metode ini secara lebih tegas
adalah mengurangi kehilangan pangsa pasar
yang dialami akibat ekspansi produsen asing
ke Amerika, dan untuk mendorong fokus
manajemen terhadap kualitas dan kepuasan
pelanggan [11]. Adapun tujuan spesifik bagi
perusahaan mendapatkan skor tertinggi akan
mendapatkan penghargaan karena telah
secara terus menerus melakukan perbaikan
agar menjadi lebih meningkat pada periode
yang akan datang. Hasil ini secara khusus
telah  menciptakan  kesadaran  untuk
meningkatkan kualitas dan daya saing dengan
pengakuan tingkat dunia agar saling
membantu menjadi fasilitator atas
pengalamannya mengenai kualitas.

Baldrige National Quality Program USA
menjelaskan bahwa metode ini dibangun
berdasaran 11 (sebelas) Tata Nilai dan
Konsep Inti yang merupakan rangkuman atas
tata nilai yang umum berlaku pada




7 Industrial Research, Warkshap. and National Seminar.
Politeknit Negeri Bandung, July 78-28 Z0/6

IRIDNS

perusahaan-perusahaan terkemuka di
Amerika. Prinsip-prinsip (Nilai Inti) Malcolm
Baldrige dibangun dari sebelas nilai inti
dalam konsep berikut [7]: diatantaranya
adalah : a. Kepemimpinan yang visioner; b.
Keunggulan yang berorientasi  kepada
pelanggan; c. Pembelajaran organisasi dan
karyawan; d. Penghargaan karyawan dan
mitra; e. Kegesitan; f. Fokus pada masa
depan; g. Pengelolaan Inovasi; h. Manajemen
berdasarkan fakta; i. Tanggungjawab pada
masyarakat; j. Fokus pada Hasil dan
Pencapaian Nilai; k. Perpektif kesisteman.

Kategori Kriteria Penilaian

Dengan berdasarkan sebelas Tata Nilai dan
Konsep Inti diatas, pengukuran Kkinerja
organisasi atau perusahaan maka dapat
dilakukan terhadap tujuh kategori kriteria
penilaian dalam MBCTPE yakni [12]

1. Kiriteria Leadership

e Bagaimana para leadership organisasi
mewujudkan kapasitasnya

e Bagaimana mewujudkn visi dan tujuan
organisasi

e Bagaimana mengkomunikasika kepada
unit kerja

e Bagaimana kecakapan dalam pengelolaan

e Bagaimana memberi impirasi untuk
mencapai keunggulan

2. Kiriteria Strategic planning

e Apakah konten strateginya sudah tepat
dan telah merespon perubahan

e Bagaimana organisasi menyusun rencana,
menetapkan dan melaksanakan tindakan

e Bagaimana memilih, melaksanakan dan
melakukan perubahan perencanaan untuk
tindakan

e Bagaimana proses perumusan strategi
ditetapkan

e Bagaimana mengukur kemajuan Kinerja

e Apakah produk dan layanan memberi

kepuasan
e Apakah pelanggan merasa merasa
dipuaskan terus menerus
3. Kriteria Customer Focus
e Apakah produk dan layanan sesuai

harapan konsumen
e Apakah perusahaan selalu berinovasi
terhadap produk dan layanan

e Apakah perusahaan mengikuti
perkembangan teknologi
4. Krinteria Data, Informasi dan Knowledge

Management

e Bagaimana organisasi memilih,
mengumpulkan, menganalisis, mengolah,
dan melakukan penyempurnaan data,

informasi, dan asset pengetahuan untuk
mendukung proses kinerja perusahaan
Bagaimana organisasi melakukan
pengukuran Kinerja

5. Kriteria Human Resource Focus

Bagaimana organisasi memungkinkan
karyawan  mengembangkan  potensi
dirinya

Bagaimana manajemen karyawan selaras
dengan objektif, strategi, dan rencakan
aksi perusahaan

Sejauh mana upaya organisasi untuk
membangun dan mempertahankan
lingkungan kerja dan dukungan karyawan
untuk kinerja ekselen

Bagaimana pengembangan dan
perkembangan pribadi dan organisasi
dilakukan

6. Kriteria Operasional Managemen

Bagaimana mendesain dan mengelola
proses kerja kunci

Apakah setiap alur proses sudah didesain
dengan ramping dan efisien

Apakah masih terlalu birokratis dan
koordinasi belum baik

Apakah banyak silang sengketa antar
bagian atau unit kerja

7. Kiriteria Result

Bagaimana hasil akhir kinerja organisasi :
Produk dan Jasa, Kepuasan, Kinerja
keuangan dan pasar, kepemimpinan, dan
tanggungjawab sosial.
Apakah bisa kompetitif
Apakah Kinerja seluruh
semakin baik

Bagaimana kinerja perusahaan terhadap
pesaing-pesaingnya

unit  kerja

2.2. Kerangka Pemikiran

Kerangka Desain dan Implementasi Manajemen
Kinerja MBNQA

10
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Fokus Pasar dan
Pelanggan
(85)

KATEGORI 1
KEPEMIMPINAN
(120)

¥

KATEGORI 2
Perencanaan Manajemen
(85) Pengetahuan

[ (90)

KATEGORI 4
Analisis &

KATEGORI 5
FOKUS SUMBER DAYA MANUSIA
(95)

v

KATEGORI 6
MANAJEMEN PROSES
(85)

KATEGORI 7
HASIL-HASIL
(450)

Gambar 2.1..Kerangka Desain Kinerja MBNQA

2.3. Ketententuan Batasan Pengambilan
Keputusan Evaluasi Manajemen Organisasi

2.3.1. Skor Faktor Internal Kriteria 1-6

a) Batas Kelompok Nilai (%): 50%; 55%; 60%
atau 65%
1 efektif,
(tanggap)
2  Pendekatan disebarluaskan dengan baik,
meskipun penyebaran mungkin bervariasi
dalam beberapa area atau unit-unit kerja (D)
3  Evaluasi sitematis dan peningkatan proses
berdasarkan fakta, dan telah ada beberapa
pembelajaran organisasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektifitas dari proses-proses

pendekatan sistimatik, responsif

kunci (L)
4 Pendekaan diselaraskan atau diintegrasikan
dengan  kebutuhan  organisasi  yang

diidentifikasi dalam kategori-kategori kriteria
lain (1)

b) Batas Kelompok Nilai (%): 70%; 75%; 80%
atau 85%

1  Efektif, Pendekatan sistematis, responsif
(tanggap) terhadap hampir semua (banyak)
persyaratan dari item (A)

2 Pendekatan disebarluaskan dengan baik,
dengan tanpa kesenjangan yang berarti (D)

3  Evaluasi  sistematis dan  peningkatan
berdasarkan fakta, pembelajaran organisasi
merupakan alat-alat manajemen  kunci;
terdapat bukti-bukti yang jelas dari perbaikan
dan inovasi sebagai hasil dari analisis dan
saling berbagi (sharing) pada tingkat
organisasi (L)

4 Pendekatan selaras atau terintegrasi baik
dengan kebutuhan  organisasi  yang
diidentifikasi dalam item-item kriteria yang
lain (1)

2.3.2. Skor Faktor Ekternal Kriteria 7

a) Batas Kelompok Nilai(%): 50%; 55%; 60%
atau 65%

1  Kecenderungan-kecenderungan peningkatan
(Improvement trends) dan/atau tingkat
kinerja yang baik dilaporkan untuk banyak
area yang penting dalam persyaratan-
persyaratan item

2 Tidak ada pola dari kecenderungan-
kecenderungan yang merugikan dan tidak ada
tingkat kinerja yang jelek dalam area yang
penting terhadap misi kunci organisasi atau
kebutuhan bisnis

3  Beberapa kecenderungan (trends) dan/atau
tingkat Kkinerja sekarang dievaluasi terhadap
pembanding-pembanding  yang  relevan
dan/atau benchmark, menunjukkan Kinerja
relatif dari baik sampai sangat baik.

4 Hasil-hasil kinerja organisasi terbanyak
berkaitan  dengan  kebutuhan-kebutuhan
pelanggan, pasar dan proses

b) Batas Kelompok (%) 70%; 75%; 80% atau
85%

1  Kinerja sekarang berada pada tingkat baik
sampai unggul dalam banyak area yang
penting terhadap persyaratan-persyaratan
item

2  Kebanyakan kecenderungan peningkatan
(Improvement trends) dan/atau tingkat
kinerja sekarang terus membaik sepanjang
waktu

3 Banyak sampai hampir semua kecenderungan
yang dilaporkan dan/atau tingkat Kkinerja
sekarang dievaluasi terhadap pembanding-
pembanding  yang relevan  dan/atau
benchmarks, menunjukkan bahwa kinerja
relatif itu sangat baik dan memimpin
(terkemuka)

4 Hasil-hasil kinerja organisasi terbanyak
berkaitan  dengan  kebutuhan-kebutuhan
pelanggan, pasar dan proses, dan rencana
tindakan

2.4. Lembar Kerja Optional

Lembar Kerja mengacu pada pengelolaan dan
mengorganisasian catatan-catatan ketika
melakukan pengujian pada saat di lapangan,
penggunaan lembar kerja ini dapat dipergunakan
sebagai Evaluasi Kategori 1-6 dalam MBCfPE
disebut Kategori Proses menggunakan Approad
(A), Deployment (D), Learning and Integration
(L&I) sebagai satu kesatuan penilaian. Approad
(A) mengacu pada metode; Deployment (D)
mengacu pada perluasan, Learning (L) mengacu
pada perbaikan dan dukungan perubahan dan
Integration  (I) mengacu pada perluasan
pendekatan sistem dan perencanaan.

11
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3. METODELOGI PENELITIAN

Survei dilakukan terhadap dua lembaga pendidikan
Tinggi Vokasi Di Jawa Timur Kriteria responden
di kelompok manajemen adalah mereka sedang
menjabat atau pernah menjabat, dan kelompok
stakeholder.. Survei dilakukan dengan interview
dan penyebaran kuesioner. Metode pengambilan
sampel para manajemen menggunakan purposive
sampling dan responden stakholder/pelanggan
menggunakan multistage area random sampling.

Pengukuran Kesiapan organisasi konsep MBCfPE
menggunakan 7 Dimensi.

Analisis  Deskriptif  dilakukan  dengan
perhitungan-perhitungan : a) Skor Total Kesiapan
Organisasi = Total Skor STKO / ((Jml total item
Kriteria x bobot skor))*100%. b) Skor Total
Kesiapan Kriterian Organiasi ke; = Total Skor
STKO ke; / (( jml total kriteria kej, x bobot
skor))x100%. Dan c) Skor Level Manajemen
Organisasi = X(Skor STKO kej) X (Bobot
Maximum). [3]

Tahap Pengambilan Keputusan menggunakan
konsep MBCTfPE yaitu:

a) Skala pengambilan keputusan pada kategori

nilai persen (%)

4 Pernyataan yang dikemukakan adalah benar
100% dan telah diterapkan dalam setiap area
kerja atau fungsi/lokasi dalam organisasi

3 Pernyataan yang dikemukakan adalah
sebagian besar benar (80% - 99%) dan telah
diterapkan dalam hampir semua (80%-99%)
area kerja atau fungsi/lokasi dalam organisasi

2 Pernyataan yang dikemukakan adalah hanya
sebagian benar (60%-79%) dan telah
diterapkan dalam sebagian (sekitar 60%-79%)
area kerja atau fungsi/lokasi dalam organisasi

1 Pernyataan yang dikemukakan adalah hanya
sebagian kecil benar (< 60%) dan telah
diterapkan dalam sebagian kecil (< 60%) area
kerja atau fungsi/lokasi dalam organisasi

0 Pernyataan yang dikemukakan adalah tidak
diterapkan dimana pun dalam sebagian kecil
(< 60%) area kerja atau fungsi/lokasi dalam

organisasi

b) Skala pengambilan keputusan pada kriteria
level Manajemen Organisasi (satuan point)
Tabel 3.1 Skore MBCfPE

Nomer Based Maximum Level

1 0 375 Poor
2 376 675 Average
3 676 1.000 Excellence

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Hasil

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah
diolah dapat dibuat tabulasi sebagai berikut:

Tabel 4.1. Hasil Pegukuran MBCfPE

NoKriteria Item Kategod Score | Persen Hasil | Bobot [ Nilai Hasil
1 5 S0% | 10 73
| & 5458
3 N | & 37
4 0% | B %75
5 s 0% | & 3518
g1 8% | & 33
BN| BW | & | [0
T 8 m
T b 357,00

Sumber data : diolah

Hasil Kerangka Penelitian Versus Prinsip-prinsip
(Nilai inti) MBCfPE dapat ditunjukkan pada
Gambar 4.1.

Penjelasan Tabel 4.1.dan Gambar 4.1 Hasil
Evaluasi Manajemen Organisasi menunjukan hasil
diantarnya adalah:

1) Kiriteria Kepemimpinan ada 2 item pertanyaan
dengan nilai skor 5,20 dengan batas nilai

range  65%; berdasarkan  kriteria 1
menunjukkan pendekatan belum
disebarluaskan  dengan baik, meskipun
penyebaran  mungkin  bervariasi  dalam

beberapa area atau unit-unit kerja (D); pada
evaluasi telah sitematis dan peningkatan
proses berdasarkan fakta, dan telah ada
beberapa pembelajaran organisasi untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas dari
proses-proses kunci (L), Pendekaannya telah
diselaraskan atau diintegrasikan dengan
kebutuhan organisasi yang diidentifikasi
dalam kategori-kategori kriteria lain (1)

2) Kriteria Perencanaan ada 2 item pertanyaan
dengan nilai skor 6,07 dengan batas nilai
range 75,80%; berdasarkan kriteria 2 terkait
perencanaan sudah Efektif, Pendekatan telah
sistematis, responsif (tanggap) terhadap
hampir semua (banyak) persyaratan dari item
(A), dalam pendekatannya disebarluaskan
dengan baik, dengan tanpa/ atau sedikit
kesenjangan yang berarti (D), untuk evaluasi
sistematis dan peningkatan berdasarkan fakta,
pembelajaran organisasi merupakan alat-alat
manajemen kunci; terdapat bukti-bukti yang
jelas dari perbaikan dan inovasi sebagai hasil
dari analisis dan saling berbagi (sharing) pada
tingkat organisasi (L); dan pendekatan selaras
atau terintegrasi baik dengan kebutuhan
organisasi yang diidentifikasi dalam item-item
kriteria yang lain (1)
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Fokus Pasar dan
Pelanggan
64,58 Vs 85

KATEGORI 1
KEPEMIMPINAN
77,33 Vs 120

\Z

KATEGORI 2
Perencanaan
64,58 Vs 85

KATEGORI 4
Analisis &
Manajemen
Pengetahuan
54,75 Vs 90

[ I

KATEGORI 5
FOKUS SUMBER DAYA MANUSIA
55,08 Vs 95
N2

KATEGORI 6
MANAJEMEN PROSES
59,33 Vs 85

KATEGORI 7
HASIL-HASIL
357 Vs 450

Gambar 4.1. Hasil Penelitian item Kategori Survei Vs MBCfPE

(8]

3)

4)

5)

Kriteria Fokus Pasar dan Pelanggan ada 2 item
pertanyaan dengan nilai skor 5,67 dengan
batas nilai range 70,80%; dimana berdasarkan
kriteria 3 terkait produk dan pelayanan sudah
Efektif, Pendekatan telah sistematis, responsif
(tanggap) terhadap hampir semua (banyak)
persyaratan  dari  item  (A), dalam
pendekatannya disebarluaskan dengan baik,
dengan tanpa atau sedikit kesenjangan yang
berarti (D), untuk evaluasi sistematis dan
peningkatan berdasarkan fakta, pembelajaran
organisasi merupakan alat-alat manajemen
kunci; terdapat bukti-bukti yang jelas dari
organisasi (L); dan pendekatan selaras atau
terintegrasi sudah baik dengan kebutuhan
organisasi yang diidentifikasi dalam item-item
kriteria yang lain (I)

Kriteria Pengukuran, Analisis dan Manajemen
Pengetahuan ada 2 item pertanyaan dengan
nilai skor 4,87 dengan batas nilai range
60,80%; dimana berdasarkan kriteria 4
pendekatan telah disebarluaskan dengan baik,
meskipun penyebaran mungkin bervariasi
dalam beberapa area atau unit-unit kerja (D);
pada evaluasi cukup/telah sistematis dan
peningkatan proses berdasarkan fakta, dan
telah ada beberapa pembelajaran organisasi
untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas
dari proses-proses kunci (L), Pendekaannya
belum diselaraskan atau diintegrasikan
dengan kebutuhan organisasi yang
diidentifikasi dalam kategori-kategori kriteria
lain namun perlu perhatian (1)

Kriteria Fokus Sumber Daya Manusia ada 2
item pertanyaan dengan nilai skor 5,20 dengan
batas nilai range 65%; dimana berdasarkan
kriteria 5 pendekatan belum disebarluaskan
dengan baik, meskipun penyebaran mungkin
bervariasi dalam beberapa area atau unit-unit
kerja (D); pada evaluasi kurang sitematis dan
peningkatan proses berdasarkan fakta, dan

6)

7)

8)

4.2.

1)

belum terbentuk pembelajaran organisasi
untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas
dari proses-proses kunci (L), Pendekaannya
belum diselaraskan atau diintegrasikan
dengan kebutuhan organisasi yang
diidentifikasi dalam kategori-kategori kriteria
lain (1)

Kriteria Kinerja Proses ada 2 item pertanyaan
dengan nilai skor 5,47 dengan batas nilai
range 68,3%; dimana berdasarkan kriteria 6
pendekatan belum disebarluaskan dengan
baik, meskipun  penyebaran  mungkin
bervariasi dalam beberapa area atau unit-unit
kerja (D); pada evaluasi belum sitematis dan
peningkatan proses berdasarkan fakta, dan
belum terbentuk pembelajaran organisasi
untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas
dari proses-proses kunci (L), Pendekaannya
belum diselaraskan atau diintegrasikan
dengan kebutuhan organisasi yang
diidentifikasi dalam kategori-kategori kriteria
lain (1)

Kriteria Hasil-Hasil Bisnis ada 6 item
pertanyaan dengan nilai skor 19,20 dengan
batas nilai range 79,99%; dimana berdasarkan
kriteria 7 menunjukkan:  Kinerja sekarang
berada pada tingkat baik sampai unggul (perlu
perhatian) dalam banyak area yang penting
terhadap persyaratan-persyaratan item, ada
kecenderungan peningkatan (Improvement
trends) dan/atau tingkat Kinerja sekarang terus
membaik sepanjang waktu, Banyak atau
sampai hampir semua kecenderungan yang
dilaporkan dan/atau tingkat kinerja sekarang
dievaluasi terhadap pembanding-pembanding
yang relevan dan/atau benchmarks,
menunjukkan bahwa kinerja relatif itu sangat
baik dan memimpin (terkemuka), Hasil-hasil
kinerja organisasi terbanyak berkaitan dengan
kebutuhan-kebutuhan pelanggan, pasar dan
proses, dan rencana tindakan

Secara Keseluruhan hasil pengukuran kriteria
manajemen organisasi mendapatkan nilai atau
skor 67,6% atau skore 731 (point) dari 1.000
(point) yang berdasarkan batas keputusan
menunjukkan  organisasi pada level
Excellence. atau Hasil-hasil Bisnis 80% sangat
baik.[13]

Pembahasan

Kriteria 1. Kepemimpinan ada dua item yatiu
kepemimpinan senior dan Governance dan
Tanggung Jawab: Agar untuk memaksimalkan
hasil maksimal sehingga memenuhi persyarat
item kepemimpinan seninor, manajemen
organisasi haruslah memerhatikan diantaranya
menetapkan dan menyebarluaskan visi dan
nilai-nilai  organisasi kepada karyawan,
pemasok, mitra kerja, plelanggan dan
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2)

3)

stakeholder lainnya, mempunyai komitmen,
membantu perkembangan hasil-hasil kinerja
kepemimpinan yang terkait dengan perilaku
etika  bisnis,  menciptakan  organisasi
berkelanjutan dengan inovasi, model dalam
ketangkasan organisasi, merangksang
lingkungan dalam proses pembelajaran, ikut
berpartisipasi aktif dan adanha pengkaderan
masa mendatang, komunikai dua arah,
melaksanakan reward dan recognition
program. Pelaksanakan tindakan tindakan
peningkatan Kkinerja, pelakukan pengukuran
kinerja, peninjauan ulang ukuran Kinerja dan
melaksanakan atau  menciptkakan  dan
menyeimbangkan nilai untuk pelanggan dan
stakholder yang lain untuk memenuhi
ekpektasi kinerja manajemen organisasi.

Kriteria 2. Perencanaan Strategis; ada dua item
yaitu Pengembangan strategis (Strategy
Development) dan Penyebaran Strategis
(Strategy Deployment). Agar memperoleh
skor maksimal sehingga  memenuhi
persyaratan Kriteria ini maka organisasi harus
efektif, responsif secara penuh terhadap semua
pendekatan, rencanakan melalui tindakan dan
disebarluaskan tanpa ada kesenjangan pada
setiap area atau unit-unit kerja, selalu
melakukan evaluasi secara sistematis dan atas
dasar fakta dilakukan peningkatan kinerja,
selalu melakukan perbaikan dan inovasi atas
hasil pembelajaran yang didukung oleh
keunggulan analisis dan saling berbagi
(sharing) ke seluruh organisasi. Lakukan
pengembangan strategi melalui pemahaman
kebutuhan dari stakeholdeer (Pelanggan,
pemasok, mitra kerja, masyarakat dan
pemerintah) sebagai input atau masukan untuk
menerapkan arah, sasaran dan tujuan strategis
operasional. Menetapkan Proses-proses kunci,
partisipan yang terlibat, dan mengidentifikasi
titik-titik dalam proses yang berpotensi
memiliki kelemahan atau area potensial yang
memiliki kesempatan untuk di perbaiki atau
ditingkatkan kinejanya.

Kriteria 3. Fokus Pasar dan Pelanggan; ada
dua item vyaitu Pengetahuan pasar dan
Pelanggan serta Item Hubungan dan Kepuasan
Pelanggan. Agar memperoleh skor maksimal
melakukan pendekatan, pengembangan dan
pembelajaran serta mengintegrasikan kepada
kebutuhan stakeholder secara penuh tidak ada
kesenjangan pemahaman dalam setiap unit
kerja, lakukan evaluasi secara sistematis untuk
meningkatkan kinerja atas dasar fakta dan
pembelajaran untuk perbaikan dan inovasi
yang unggul dan saling berbagi ke seluruh
organisasi, pendekatan terintegrasi secara baik
dengan kebutuhan organisasi yang
diidentifikasi dalam menanggapi item-item

4)

5)

6)

kriteria  penilaian pada lima kategori
(servqual)  dengan  akronim  RATER
(Reability, Assurance, Tangible, Empathy dan
Responsiveness) dengan peta kuadran akan

dapat menyimpulkan nilai tambah/produk
mana /pelayanan mana yang mendapat
keunggulan.

Kriteria 4. Pengukuran, Analisis, dan

Manajemen Pengetahuan, Agar memperoleh
skor maksimal maka melakukan pendekatan
sistematis, efektif, responsif (tanggap) secara
penuh terhadap semua persyaratan dari kriteria
pengukuran; analisis; dan  manajemen
pengetahuan. Melakukan kegiatan penyebaran
menyeluruh tanpa kesenjangan pemahaman
pada setiap unit kerja, Evaluasi secara
sistematis dan tingkatkan kinerja atas fakta
dan pembelajaran untuk perbaikan dan inovasi
yang didukung oleh keunggulan untuk saling
berbagi ke seluruh organiasi, Kebutuhan
organiasi harus diedentifikasi dan
diintegrasikan dalam menanggapi item-item
kreteria lainnya

Kriteria 5. Fokus Sumber Daya Manusia; Agar
memperoleh skor maksimal maka harus
efektif, pendekatan harus sistematis, responsif
(tanggap) secara penuh terhadap semua
persyaratan dari Kriteria Fokus Sumber Daya
Manusia; Pelibatan, pengelolaan sumber daya
manusia, dan penciptaan lingkungan tenaga
kerja yang kondusif dan mendukung
disebarluaskan secar penuh tanpa kesenjangan
pemahaman dalam setiap area unit Kerja,
Evaluasi secara sistematis, dan peningkatan
kinerja sumber daya manusia berdasarkan
fakta, pembelajaran organisasi merupakan alat
kunci  manajemen lingkup  organisasi;
perbaikan dan inovasi yang didukung oleh
keunggulan analisis yang saling membagi
informasi dan praktik-praktik terbaik ke
seluruh  organisasi, Lakukan pendekatan
terintegrasi secara baik dengan kebutuhan
organisasi  yang  diidentifikasi  dalam
menanggapi item-item kriteria lainnya. Stategi
tindak lanjut untuk mencapai keberhasilan
dapat melalui melibatkan, memberikan
kompensasi, dan penghargaan  kepada
karyawan, mengembangkan karyawan dan
pemimpim-pemimpin dalam organisasi dan
libatkan karyawan dan gunakan hasil-hasil
penilaian tersebut untuk mencapai Kkinerja
tinggi.

Kriteria 6. Manajemen Proses; Agar
memperoleh skor maksimal maka harus
efektif, melakukan pendekatan sistematis,
responsif (tanggap) secara penuh terhadap
semua persyaratan dari Kriteria manajemen
Proses, Desain proses kerja, manajemen
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7

8)

proses kerja, dan peningkatan proses-proses
kerja disebarluaskan secara penuh tanpa
kesenjangan pemahaman dalam setiap unit
kerja, evaluasilah secara sistimatis dan
tingkatkan manajemen proses berdasar fakta
dan pembelajaran organisasi, perbaikan dan
inovasi yang didukung oleh keunggulan
analisis dan saling berbagi informasi dan
praktik-praktik terbaik ke seluruh organisasi.
Pendekatan terintegrasi secara berkelanjutan
dan baik dengan kebuutuhan organisasi yang
telah di identifikasikan dalam menaggapi
item-item kriteria lain. Stategi desain sitem
kerja dapat dilakukan dengan menetapkan
kompensasi inti dan mengaitkan dengan Visi,
Misi dan nilai-nilai yang direncanakan untuk
dilakukan tindakan dengan persiapan yang
baik (dapat menghadapi kendala, mencegah,
maupun pemulihan)

Kriteria 7.  Hasil-hasil ~ Bisnis;  Agar
memperoleh skor maksimal maka harus
melakukan pembandingan-pembandingan

yang televan dan benchmaks menuju pada
upaya-upaya peningkatan terus menerus
kepada : posisi kinerja unggul pada banyak
area yang penting terhadap persyaratan-
persyaratan item MBCfPE, secara konsisten
meningkatkan unggulan dan/atau kinerja dan
konsisten dilaporkan kepada hampir semua
area, bukti-bukti hasil benchmark yang
dilakanakan pimpinan didemonstrasikan ke
banyak area atau unit-unit kerja, hasil-hasil
kinerja organisasi kesemuanya yang terkait
dengan kebutuhan-kebutuhan utama
stakholder, pasar, proses dan rencana tindakan
secara dilaksankan dan dilakukan pengukuran
sehingga outcome-outcome diantaranya: hasil
dan pelayanan; berfokus stakeholder; berfokus
sumber daya manusia, efektivitas proses dan
kepemimpinan akan meningkatkan tingkat
kinerja nilai tambah dan pelayanan yang ada
sekarang dan untuk masa mendatang.

Berdasarkan hasil pengukuran baik secara
parsial maupun simultan dapat disimpulkan
bahwa Perguruan Tinggi Vokasi mempunyai
Nilai-hasil Bisnis sangat baik dan nilai
kesiapan organisasi pada level excellence,
Pada Kriteria perencanaan memang cukup
baik, namun nilai pada proses sebelumnya
yang terkait item Kriteria: Kepemimpinan;
Fokus pasar dan langganan; Pengukuran;
Analisis dan Manajemen Pengetahuan; Fokus
Pada Sumber Daya Manusia; dan Kinerja
Proses ada keunikan belum baik dan perlu
perbaikan untuk pengukuran yang
berkelanjutan ~ sehingga  dapat  dilihat
perkembangannya.[13] Dan Hasil penelitian
ini mendukung penelitian oleh Sawaludin
dimana Baldrige Criteria ketujuh kriteria:

dapat membangun komunikasi yang lebih kuat
antar stakeholder guna tujuan dan persyaratan
standar akreditasi [14] dan Unsur Baldrige
Criteria berkontribusi secara positif secara
langsung maupun tidak langsung terhadap
pembangunan kualitas kinerja organisasi [15]

5. Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan kerangka pemikiran peneliti bahwa
fokus pada pasar dan pelanggan harus dilakukan
dengan keselarasan dan keseimbangan padakonsep
MBCfPE dengan 7 Kategori/Kriteria. Hasil
kategori 1-6 karena masih belum optimal, dimana
kesiapan organisasi batas kelompok Nilai adalah
<67,6% (nilai cukup Baik) atau Keunikan ada pada
Hasil Manajemen Organiasasi pada level
Excellence dengan nilai 731 (point) dari 1.000
(point) dan untuk Kriteria Hasil-hasil kelompok
nilai 80% (berada pada tingkat sangat baik). Dan
nilai kriteria perencanaan kelompok nilai 70%-
75% (nilai masih sangat baik); Namun kriteria
Kepemimpinan, Fokus Pasar dan Pelanggan;
Pengukuran, Analisis dan Manajemen; Fokus
SDM dan Kinerja proses nilai <70 (nilai belum

baik) perlu perbaikan terus menerus.hingga
menuju  Level Excellence batas tertinggi
mendekatkan unggul kelas Dunia)

5.2. Saran

Untuk mencapai manajemen organisasi unggul
yang berkelanjutan maka yang perlu diperhatikan
dan dilihat pada kecenderungan peningkatan
(improvement trend) apakah terus membaik
sepanjang waktu yang dilaporkan atas evaluasi
kinerja sekarang dengan pembanding yang relevan.
Oleh sebab itu hasil-hasil kinerja manejemen
organisasi terbanyak berkaitan dengan kebutuhan
pelanggan, pasar dan proses dan rencana tindakan.
Untuk menjadi manajemen organiasi unggul yang
perlu diperhatikan antara lain:

(i) Perhatian utama manajemen/kepemimpinan
dengan memprioritaskan pada pengukuran
pada Kebutuhan pelanggan, sumber daya
manusia, pengukuran dan kinerja proses.

(ii) Pada perencanaan dan pasar dan pelangggan
cukup baik namun perlu ditingkatkan

(iii) Hasil-hasil untuk jangka panjang perlu
merespon lebih fokus pada kriteria MBCfPE

sebagai  dasar  meningkatkan  kesiapan
Organisasi

(iv) Para pemimpim senior harus menetapkan arah

yang jelas dalam upaya fokus pelanggan,
mampu menjadi inspirator dan motivator,
bertanggungjawab  atas setiap  tindakan,
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melakukan pengawasan/evaluasi serta
mengkomunikasikan termasuk memberikan
reward and punishment
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